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Abstrak

Penelitan ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang habituasi atau pembiasaan
nilai-nilai pendidikan antikorupsi di sekolah dengan basic islamic boarding school.
Metode penelitian menggunakan pendektaan kualitatif dengan metode fenomenologi.
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. Informan
dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru, pembina ekstrakulikuler, pembina asrama
serta siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai pendidikan
antikorupsi melalui keteladan dapat dilakukan secara holistik baik melalui pembelgjaran,
ekstrakulikuler maupun pembiasaan di asrama. Pendidikan antikorupsi sebagai pendidian
akan nilai kedepannya harus mendapatkan penangan yang serius untuk membangun
generasi antikorupsi

Kata Kunci: Pendidikan antikorupsi, Boarding School.

Abstract

This research aims to provide an overview of the integration strategy of anti-
corruption education in schools on the basis of islamic boarding school. The research
method uses kualtitatif approach with phenomenological method. This research was
conducted in SMP Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. The informants ie
principals, teachers, extracurricular builder, builder dormitories, and students. collecting
data through interviews, observation and documentation. The results showed that the
integration of anti-corruption education is done through habituation in a dormitory,
habituation through extracurricular activities, as well as familiarity with the culture of the
school. Anti-corruption education as the future value of education will have to get serious
treatment in order to build the next generation of anti-corruption.
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PENDAHUL UAN

Perkembangan peradaban ssbuah bangsa
dimula dari peradaban 9gem pendidikannya
Pembangunan sstem pendidikan dihargpkan
dapat menjadi solus untuk menyeesaikan
permasdahan kontemporer bangsa. Sdah
satu masalah kontemporer yang didami
bangsa Indonesa adalah berkembangnya

menta korups sebagal penyakit sosd yang
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kerap menjadi penyebab runtuhnya
peradaban mgu.

Upaya pemberantasan korups mddui
KPK yang dilakukan sgak berdirinyaKPK
pada tahun 2002 sudah menunjukkan hasl
kinerjayang baik. Hal ini terbukti dengan
rilisdari Trangparency Internasional tahun
2015, menempatkan Indonesia pada posis
ke-88 dengan Indeks Persepsi Korups
(IPK) 36, mengalami peningkatan dari
tahun 2014 dengan IPK 34 serta IPK 32



pada tahun 2012 dan 2013. Kendati skor
IPK Indonesia mengalami peningkatan,
Indonesamasih ddam taraf negara dengan
indeks korups terbesar di dunia.
Berdasarkan hasil rilis Transparency
International 2015, rata-rata skor 1PK
secara global berada pada angka 43. IPK
Indonesia pada angka 36 belum mampu
mencapai |IPK rata-rata global serta
regional negaraASEAN Indonesiabelum
bisa menandingi IPK Malaysia 50,
Singapura 85, serta Thailand 38.
Indonesia memiliki IPK lebih baik
dibandingkan dengan Filiphina 35,
Vietnam 31, dan jauh di atas Myanmar
22. Médihat padanila IPK Indonesia dapat
dismpulkan bahwakinerjaKPK jugaharus
dibantu oleh masyarakat dalam upaya
mencegah dan memberantas segala bentuk
korups di semuabidang kehidupan bangsa
Upaya pemberantasan korups di
Indonesia harudah terprogam, holistik dan
memiliki tolak ukur yang jelas dalam
pel aksanaanya. Kgeasan tolak ukur upaya
pemberantasan korups akan membuat
progam tersebut dapat diteruskan pada
generas selanjutnya, karenanilainyatetap.
Salah satu cara memberantas korupsi
hingga akarnya ialah melalui jalur
pendidikan. Keterlibatan pendidikan
formal dalam upaya pencegahan korupsi
memiliki kedudukan Srategis dan antigpatif,
upaya pencegahan korups di masyarakat
terlebih dahulu dapat dilakukan dengan
mencegah berkembangnya menta korups
pada anak bangsa melalui pendidikan
(Nuriani Laura, dkk. 2014: 94). Urgensi
pengintegrasian pendidikan antikorupsi
ddam sstem pendidikan nasiona memang
harus ditindak lanjuti dengan serius, hd ini
guna sedini mungkin melakukan upaya
pencegahan berkembangnya korups.
Pendidikan antikorups secaraumum
menurut Dharma Kesuma, dkk. (2009:
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59) memiliki tujuan sebagai berikut:
(1) pembenahan informasi untuk
pembentukan pengetahuan dan pemahaman
mengenai berbagai bentuk korupsi dan
aspek-aseknya, (2) pengubahan perseps
dan sikap terhadap korupsi,
(3) pembentukan keterampilan dan
kecakapan baru yang dibutuhkan untuk
melawan korups. Tigatujuan pendidikan
antikorups menurut Dharma Kesuma, dkk.
(2009), sinergi dengan rumusan nilai-nilai
pendidikan antikorupsi yang dikemukan
oleh Agus Wibowo (2013: 45) meliputi
kejujuran, kepedulian, kemandirian,
kedisiplinan, tanggung jawab, kerjakeras,
kesederhanaan, keberanian, serta keadilan.

Di s lain Agus Wibowo (2013: 38)
memberikan pendapat bahwa pendidikan
antikorupsi merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan proses
belgar yang kritisterhadap nilai-nilai anti
korupsi. Pendidikan antikorupsi dapat
diartikan sebagal usaha sadar untuk
merubah mental korupsi menjadi mental
antikorupsi tidak hanya melalui transfer
pengetahuan (kognitif). Namun juga
menekankan pada upaya pembentukan
karakter (afektif), dan kesadaran moral
(psikomotor) dalam meakukan perlawanan
terhadap penyimpangan perilaku korups.
Diperkuat dengan pendapat Rosida Tiurna
(2012: 237) bahwa pendidikan antikorups
merupakan pendidikan yang ditinjau dari
sudut pandang nilai-nilai moral dengan
pembelgjaran yang khas bercirikan
pembentukan karakter.

Pendidikan antikorups sebagal wadah
untuk membentuk mental atau karakter
antikorupsi, sejalan dengan tujuan
pendidikan karakter yaitu membentuk
warga negara yang berkarakter
antikorupsi. Kesinambungan tujuan ini
dapat dipadukan menjadi satu kesatuan
dalam proses pembelgjaran untuk
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mengatasi permasalahan korupsi.
Pengembangan serta pengintegrasian
pendidikan antikorups di sekolah bukan
berarti tidak menimbulkan permasalahan
baru. Permasalahan yang muncul dalam
mewujudkan pendidikan antikorupsi di
sekolah adaah cara yang digunakan untuk
mewujudkannya.

Sgdan dengan drategi pengembangan
pendidikan karakter, pendidikan antikorups
disisipkan dan diintegrasikan pada mata
pelajaran. Pendidikan antikorupsi
dimasukkan dalam kurikulum sekolah
namun tidak dalam satu mata pelgjaran,
pendidikan antikorups diinterasikan ddam
meata pegaran yang ada (Harmanto, 2008).
Diperkuat oleh Lukman Hakim (2012:
144) bahwa secara sederhana, pendidikan
antikorupsi  diintegrasikan pada mata
pelgjaran Pendidikan Agama Islam dan
Pendidikan Kewarganegaraan, hal ini
dikarenakan pendidikan untuk mengurangi
korupsi merupakan pendidikan nilai,
mendorong setigp generasi menyusun
kembali sistem nilai yang diwarisi dari
kebudayaan yang baik.

Pendidikan antikorupsi sebagai
pendidikan akan nilai antikorupsi, belum
cukup jika hanya melalui pembelgjaran
sga, akan tetapi juga harus dibantu mdaui
budaya sekolah, terutama dalam konteks
penanaman nila dan pembentukan karakter
antikorupsi peserta didik agar memiliki
sikap dan perilaku antikorupsi, budaya
sekolah disebut juga dengan civic culture.
Budaya sekolah dapat dikembangkan
melalui kegiatan intrakulikuler dan
ekstrakulikuler dengan melibatkan semua
warga sekolah.

Pengembangan budaya sekolah serta
pembentukan karakter peserta didik akan
lebih mudah dilakukan jika sekolah dapat
melakukan pengawasan selama 24 jam
kegiatannya. Pengawasan dilakukan untuk

dapat mengkontrol progam yang
dijalankan, ha ini dapat dilakukan melaui
sistem boarding school. Boarding school
merupakan sistem pendidikan yang
memadukan sstem asrama dengan sstem
pendidikan nasional pada umumnya,
dalam perpaduan dua sistem ini
pengembangan yang diberikan adalah
pendidikan sarat dengan nilai, baik nilai
agama maupun nilal luhur bangsa. Salah
satu sekolah di Kabupaten Sleman yang
telah menerapkan sistem boarding school
adalah Muhammadiyah Boarding School
(MBS) Yogyakarta. MBS merupakan
lembaga pendidikan dengan komitmen kuat
untuk mengembangkan karakter peserta
didik secara holistik dalam setiap sistem
pendidikannya, baik meldui pembelgaran
maupun pembiasaan. Berangkat dari
degradasi moral yang terus menggerus
karakter anak bangsa, MBS
menginternalisasikan pendidikan karakter
dalam sistem boarding school.
Kesinambungan pendidikan anti-
korupsi dengan pendidikan karakter di
SMP Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta, menjadikan penting untuk
diteliti bagaimana proses pengintegrasian
pendidikan antikorupsi di SMP
Muhammadiyah Boarding School, hal ini
jugadikarenakan secara kurikulum KTSP
materi antikorups ada di kelas V111 yang
menunjukkan bahwa siswa SMP sudah
bisa menerima materi tentang korupsi.
Penditianini bertujuan menganadigs srategi
pengintegrasian pendidikan antikorups di
SMP Muhammadiyah Boarding School
Yogyakartamelaui pembiasaan .

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode fenomenol ogi
untuk mencari menggali informasi terkait
dengan pembiasaan pendidikan antikorups
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di SMP Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta. Informan daam pendlitian ini
adalah kepala sekolah, guru, pembina
asrama, pembina ekstrakulikuler, serta
siswa. Data hasil wawancara, observasi,
dan dokumentas yang telah terkumpul akan
dilakukan reduks data menjadi data
sederhana. Data dikelompokkan
berdasarkan kerangka kerja konseptual,
pertanyaan penelitian, dan instrument
penelitian yang digunakan. Kemudian
melakukan perangkuman data,
pengkodean, pengelompokkan, dan
penyagjian data secaratertulis. Kemudian
dilakukan penygjian data sebagal informan
terstruktur yang memungkinkan untuk
diintepretas kan dan dismpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pengintegrasian pendidikan
antikorupsi melalui pembiasaan atau
penanaman nilai-nilai antikorups di SMP
Muhammadiyah Boarding School
merupakan cara pihak sekolah, asrama,
serta para pengasuh untuk menanamkan
pembiasaan nilai-nilai antikorups sebagai
wujud pendidikan antikorups. Pembiasaan
yang dilakukan oleh SMP Muhammadiyah
Boarding School ini berangkat dari korups
yang terjadi di semua elemen masyarakat.
Usaha membentuk mental antikorups di
SMP Muhammadiyah Boarding School
dilakukan secara holistik baik melalui
pembe garan maupun kegiatan keseharian.
Ha ini disampaikan oleh Bapak Agus
Yulianto selaku kepala sekolah bahwa
penanaman pendidikan antikorups di
sekolah terutamadi SMP Muhammadiyah
Boarding Schoaol Yogyakarta, sdan mddui
pengintegrasian padamata pelgaran juga
melaui pembiasaan. Pembiasaan menjadi
sistem kemudian sistem menjadi budaya
sehingga budaya akan membentuk karakter.
Apdagi masyarakat kitamemiliki kebiassan
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membenarkan budaya, padaha seharusnya
membudayakan yang benar.

Pembiasaan nilai-nilai antikorupsi
di SMP Muhammadiyah Boarding School
berusaha dilakukan secara menyduruh. Ha
ini untuk dapat membentuk budaya serta
karakter antikorupsi. Merubah dari
membiasakan serta membenarkan budaya
menjadi membudayakan dan membiasakan
yang benar di SMP Muhammadiyah
Boarding School memerlukan prosesyang
tidak sebentar. Bapak Fahrizal selaku
guru PKn juga memberikan pandangan
untuk mengintegrasikan pendidikan
antikorups selain melalui mata pelgaran
kembali lagi melalui ketaladanan.
Misalnya jika membicarakan terkait
dengan korups waktu, ketidakjujuran, dan
ketidakdisiplinan bisa diberikan contoh
meaui keteladanan, guru menyuruh anak
untuk tidak telat sebisa mungkin guru
diusahakan untuk tidak telat.

Bapak Odjie Samroji selaku pembina
asrama memberikan pernyataan bahwa
pendidikan antikorupsi hampir sama
dengan pendidikan karakter sehingga cara
yang efektif untuk menanamkan nilai-nila
antikorupss melalui pembiasaan serta
keteladanan baik di sekolah maupun
asrama. Dipertegas dengan pernyataan
Bapak M. Fauzan Yaksya selaku pembina
ekstrakulikuler bahwa pendidikan
antikorupsi pada dasarnya masih sangat
abstrak, akan tetapi nilai-nilai antikorups
dekat dengan nilai-nilai karakter.
Sedangkan karakter adalah sesuatu yang
dikembangkan di MBS. Berangkat dari
hal ini untuk dapat membiasakan atau
membentuk sikap antikorups bisamedui
pembiasaan serta pemberian contoh dari
guru serta seluruh e emen sekolah, dengan
begitu anak paham akan hal-hal kecil dan
sederhana yang termasuk nilai-nilai
antikorupsi, karena korupsi dalam diri
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anak-anak tidak hanya dengan mengambil
uang tapi jugawaktu dll.

Pendidikan antikorupsi di SMP
Muhammediyah Boarding School dimaknal
sebagail bagian dari pendidikan karakter
yang memang dikembangkan secara
menyeluruh di Muhammeadiyah Boarding
School. Dari berbagai pernyataan yang
disampaikan oleh narasumber dapat
dikatakan pendidikan antikorupsi Iebih
pada pendidikan akan nilai-nila mord dan
karakter sehingga dadam pengembangannya
SMP Muhammadiyah Boarding School
lebih pada memberikan pembiasaan serta
dengan keteladanan yang diberikan oleh
seluruh elemen sekolah. Keteladanan dan
pembiasaan ini diharapkan akan menjadi
budaya baru, budaya antikorups pada
siswa Muhammadiyah Boarding School.
Bapak Agus Yulianto slaku kepdasekolah
jugamemberikan pernyataan bahwa cara
untuk merubah budaya korupsi dengan
pembudayaan. Pembudayaan untuk
mencegah berkembangnya menta korups
sederhanannya dengan cara memberikan
sanks ketika guru maupun siswatelat.

Penanaman akan nilai-nila karakter
yang baik menjadi sangat penting untuk
dapat membangun atau membentuk
karakter sswa. Nilal karakter ini jugalah
yang dibangun oleh SMP Muhammeadiyah
Boarding School, dari hasil observas
didapatkan nilai-nilai yang dibangun oleh
Muhammadiyah Boarding School adalah
kekeluargaan, keikhlasan, kejujuran,
kebersamaa, kemandirian diaplikasikan
dalam setiap kegiatan.

Penanaman nilai-nilai  pendidikan
antikorupsi dapat ditanamkan melaui
pembiasaan yang menjadi budaya pada
seluruh aktivitas siswa di sekolah.
Kaitannya dengan pembiasaan pendidikan
antikorupsi di SMP Muhammadiyah
Boarding School merupakan cara yang

dilakukan sekolah untuk menanamkan
nilai-nilai antikorupsi sebaga  wujud
pendidikan antikorups. Pembiasaan nilai-
nilai pendidikan antikorupsi di SMP
Muhamamdiyah Boarding School
dilakukan secara holistik bailk dalam
pembelgjaran, ekstrakulikuler, serta
pembiasaan di asrama. Pembiasaan secara
holistik yang dilakukan ini bertujuan untuk
membentuk mental antikorups yang kuat
dalam diri siswa. Sehingga pembiasaan
pendidikan antikorupsi di SMP
Muhammadiyah Boarding School
merupakan praktek mengena caraindividu
untuk mengembangkan kebaikan agar
memperoleh pengalaman atas perbuatan-
perbuatan yang dilakukan sehingga timbul
kebermanfaatan pada diri siswa yaitu
menta atau karakter antikorups.
Pembiasaan pendidikan antikorupsi
disadari oleh pihak sekolah SMP
Muhammediyah Boarding School memang
bukan sesuatu yang mudah sehingga
memerlukan kerjasama antar semua pihak
dengan sedikit pemaksaan. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Edi Sudrgat (2011:
159-160) mengemukakan bahwa
hakekat pembiasaan merupakan proses
pembudayaan, pada awalnya terdapat
sedikit pemaksaan pada akhirnya menetap
dan bersifat otomatis melalui prosesyang
berulang-ulang. Dengan demikian, proses
pembiasaan pendidikan antikorups di SMP
Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta merupakan proses
pembelgjaran yang membiasakan siswa
untuk melakukan suatu hal secara berulang-
ulang dan berkes nambungan agar tercipta
karakter antikorups yang relatif menetap.

Proses pembiasaan pendidikan
antikorups melalui budaya sekolah
Pembiasaan penanaman nilai-nilai
antikorupsi di SMP Muhammadiyah
Boarding School Yogyakarta, merupakan
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upayauntuk mengendkan sswamula dari
hal-hal yang sederhana tentang korupsi
dan antikorupsi. Hal ini sesual dengan
pemaparan yang diberikan oleh Bapak
Fahrizal cara untuk menangggulangi
pemakluman, pembiasaan dan
pembudayaan korups dicegah dengan
upaya pembiasaan antikorupsi, sebagai
guru bisa menggunakan kontrak belgar
pada siswa kontrak belgar ini seperti
keterlambatan 15 menit siswvatidak boleh
masuk kelas, ataupun masuk kelas tidak
diabsen.

Melalui kegiatan observasi yang
dilakukan pada proses belgar menggjar di
SMP Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta, didapatkan hasil bahwa
kegiatan belgjar di sekolah dimulai pada
pukul 07.00 sampai 15.00 terdiri dari mata
pelgaran umum serta mata pelgaran
pesantren. Kaitannya dengan proses
pembiasaan penanaman nilai-nilai
antikorups yang dilakukan apabilasiswa
terlambat masuk kelas akan mendapatkan
hukuman dari guru. Hukuman untuk siswa
yang terlambat masuk kelas hingga pukul
07.20 dapat berupa tidak boleh masuk
kelas, serta bisa sgja mendapat hukuman
tambahan seperti membaca Al-Quran.
Pembiasaan ini untuk menanamkan nilai
kedisiplinan serta tanggung jawab pada
diri siswa, masalah waktu di SMP
Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta mendapat perhatian serius.

Kedisiplinan dalam hal waktu, dari
pandangan guru PKn serta kepala sekolah
SMP Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta merupakan aspek penting
untuk dibiasakan pada siswa.
Menggunakan waktu sesua dengan jadwal
merupakan awal dari kedisiplinan serta
memupuk sikap antikorupsi, hal ini
dikarenakan tidak menghargal waktu atau
terlambat merupakan pembiassan avd dari
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pembiaran sertabenih korups. Lebih lanjut
Bapak Agus Yulianto memberikan contoh
pembiasaan yang dibiarkan kemudian
menjadi kasus menteri “A” membiarkan
Sekjennyakorups makamenteri “A” yang
terkena kasus korupsi, hal ini merupakan
contoh pembiaran kecil namun dapat
menjadi masaah.

Pembiasaan pendidikan antikorupsi
melalui budaya sekolah dilaksanakan
pada seluruh kegiatan di sekolah. Adapun
proses pembiasaan yang dilakukan di
SMP Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta diantaranya dengan melakukan
kontrak belgar, dimanasiswayang telah
15 menit tidak diizinkan untuk mengikuti
pelgaran, disamping itu tidak hanyasiswa
yang terlambat sgjaakan tetapi Sswayang
tidak serius atau mengantuk saat mengikuti
pelgaran dalam kelas juga dipersilahkan
untuk tidak mengikuti pelgaran. Hal ini
untuk membiasakan kedisiplinan serta
tanggung jawab siswayang dimulai dari
hal-hal sederhana pada pembelgjaran di
SMP Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta. Sesual dengan pendapat Agus
Wibowo (2013: 45) bahwa kedisiplinan
merupakan tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

Sdlanjutnya untuk membiasakan nila-
nila kejujuran melalui budaya sekolah
dengan membiasakan larangan serta
hukuman yang tegas terkait mencontek.
Mencontek atau plagias ddam terminologi
Bast & Linda (2008: 781) merupakan
kegiatan membohongi diri sendiri karena
menjadikan dirinyasebaga pemilik sebuah
karya. Berangkat dari terminologi tersebut
siswa SMP Muhammadiyah Boarding
School yang ketahuan mencontek akan
mendapatkan hukuman tegas, hukuman ini
dapat berupa pengurangan nilai, nilai
menjadi nol, ujian ulang sampa pada
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hukuman tidak dinaikkan kelas. Nilai
kejujuran melalui larangan mencontek
menurut beberapa sumber di SMP
Muhammadiyah Boarding School
merupakan nilai penting yang harus
dikembangkan secara serius, ha ini
dikarenakan kejujuran merupakan
pondasi penting dalam pembentukan
mental antikorupsi serta menumbuhkan
kepercayaan pada diri seseorang. Hal ini
sesual dengan pendapat dari Agus Wibowo
(2013: 45) kegjujuran merupakan perilaku
yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya daam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Kemudian, proses pembiasaan nilai-
nilai pendidikan antikorups pada budaya
sekolah diluar dari pembelgjaran dapat
berupa pembiasaan untuk shalat dhuha.
Siswadi SMP Muhammadiyah Boarding
School Yogyakartamemiliki jadwal setigp
hari pukul 09.40-10.00 untuk melakukan
shalat dhuha bersama. Pengembangan
kegiatan ini akan semakin mendukung
penanaman karakter kejujuran, tanggung
jawab serta kedisiplinan siswa, ha ini
dikarenakan untuk dapat membiasakan diri
melakukan shalat dhuha setiap hari
memerlukan karakter yang sudah tertata
relatif baik. Sehingga, budaya sekolah yang
dikembangkan oleh SMP Muhammeadiyah
Boarding School Yogyakarta telah
memberikan pendidikan kognitif tingkat
tinggi yaitu pada tahap mora action, atau
pembentukan kebiasaan positif yang
mampu membentuk budaya baru
pembangun perubahan.

Pembiasaan Pendidikan Antikorups di
Asrama

Pembiasaan nilai-nilai pendidikan
antikorupsi di SMP Muhammadiyah
Boarding School yang selanjutnyaadalah
melaui pembiasaan di asrama. Pembiasaan
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dilakukan melalui berbagai kegiatan di
asrama, namun belum ada kegiatan khusus
dengan lebel pendidikan antikorups,
pembiasaan dikembangkan dan
dimasukkan dalam nilai-nilai pendidikan
karakter di MBS, hd ini disampaikan oleh
Bapak Odjie Samroji selaku pembina
asrama Muhammeadiyah Boarding School.

Secara lebih lanjut Bapak Odjie
Samroji memberikan penjabaran terkait
dengan pembiasaan yang dikembangkan
di asrama Muhammadiyah Boarding
School, dalam proses pembiasaan nilai
kedisiplinan kejujuran, tanggung jawab
secara singkat dapat dilakukan dengan
jadwal kegiatan rutin siswa. Berbicara
tentang keadilan misalnya membagi jatah
makanan yang sama tanpa adanya pilih
kasih. Selanjutnya kesederhanaan dengan
keterbatasan fasilitas di asrama membuat
karakter kesederhanaan dengan lebih
mudah terbentuk, kepedulian dengan
berbagi pada teman satu kamar jika ada
yang sakit atau memerlukan bantuan saling
membantu.

Lebih lanjut tentang kedisiplinan
sebagal wujud dari nilai karakter serta
wujud dari salah satu nila pendidikan
antikorups sangat terlinat dari bagaimana
santri tertib mengikuti kegiatan di asrama,
ketertiban ini merupakan pembiasaan dari
nilai-nilai kedisiplinan yang sangat terlihat
jelas. Dipertegas dengan pernyataan Aula
bahwa kedisiplinan di asrama sudah
dibiasakan dari mulai bangun tidur untuk
shdat Tahgjud hinggakegiatan menjelang
tidur yang sudah tertata dengan rapi.

Kegiatan di asrama Muhammadiyah
Boarding School dimulai pada pukul
03.30-04.00 untuk shalat tahajjud serta
sahur jika berpuasa. Program unggulan
harian dalam hal ibadah antaralain, puasa
senin dan kamis, tahajjud dan dhuha
pukul 09.40-10.00. Ini dimaksudkan
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sebagal upaya pembiasaan para siswa
untuk gemar melakukan ibadah sunnah
dan sekaligus sebagai pembentukan
karekter siswa dalam hal peribadatan.
Tertanamnya karakter dari pembiasaan ini
bisaterlihat dari kesigpan sebagian siswa
untuk melakukan ibadah |ebih dari yang
diprogramkan MBS. Sebagai contoh,
puasayang diprogramkan MBS, sementara
ini, hanya puasa Senin dan kamis. Namun
daam praktiknya, banyak Sswayang justru
melakukan puasa Daud (sehari puasa dan
sehari berbuka) yang lebih berat dari puasa
Senin dan kamis. Hal ini mengindikasikan
bahwa para siswa sangat memahami arti
sebuah ibadah.

Kegiatan laninnyaadaah pukul 04.00-
04.30 shalat subuh berjamaah dilanjutkan
dengan tahfidz, tahsin, MCK, sertamakan
pagi hingga pukul 06.40. Pukul 06.40-
07.00 kegiatan dilanjutkan dengan
penyampaian mufrodat dan vocab.
Pengayaan mufrodat merupakan suatu
program yang bernaung di bawah bagian
bahasa di organisasi kesiswaan |PM.
Pengurus |PM bagian bahasa bertanggung
jawab menyiapkan materi dan
menyampaikannya kepada seuruh siswa
setigp pagi 30 menit menjelang bel
masuk KBM berbunyi, mufrodat yang
disampaikan 2 bahasa sekaligus, Arab
dan Inggris.

Siswa akan belgar di sekolah dari
pukul 07.00-15.00, kemudian pukul 15.00
siswa akan melakukan Kkegiatan
ektrakulikuler, dilanjutkan dengan kegiatan
di asrama seperti tadarus, kajian kitab,
shaa berjamaah, bimbingan belgar hingga
persiagpan untuk tidur pukul 22.00.
Serangkaian kegiatan harian siswa ini
memupuk rasa kejujuran dalam arti jujur
mengikuti setigp kegiatan dengan mengis
daftar catatan sudah melakukan kegiatan
sesual jadwal atau belum, disiplin waktu,
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sertabertanggung jawab atas kegiatan yang
dilakukan. Kaitannya dengan nilai-nilai
pendidikan antikorupsi kegiatan ini
merupakan proses pembentukan karakter
yang dapat membentuk jiwa antikorups
padadiri siswa.

Pembiasaan nilai-nilai pendidikan
antikorups yang selanjutnya di SMP
Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta dilakukan melaui pembiasaan
di asrama (Boarding School). Hampir
sama dengan pembiasaan yang dilakukan
meldui budaya sekolah, ddam pembiasaan
melalui asrama juga dilaksanakan secara
holistik atau menyeluruh. Sekolah dengan
sistem Boarding School memiliki
keunggulan yaitu ssem pembe garan yang
kontiniu secara 24 jam sehingga
pembiasaan yang telah dilakukan di sekolah
dapat diteruskan serta dikembangkan di
asrama.

Proses pembiasaan nilai-nilai
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab,
kemandirian, kerja keras diaplikasikan
melalui ketaatan dalam mengikuti jadwal
kegiatan sekolah dan asrama. Menjdankan
kegiatan sesual dengan aturan yang telah
ditetapkan oleh pihak asrama makaddam
diri siswa secara tidak langsung telah
berproses untuk memiliki karakter jujur,
displin, mandiri, tanggung jawab sertakerja
keras. Nilai-nilal ini dikembangkan oleh
pihak asrama M uhammadiyah Boarding
School dengan cara-cara yang sederhana
namun dekat dengan keseharian siswa.

Lebih lanjut kaitannya dengan
pembiasaan nilai-nilai keadilan juga
dibiasakan oleh pihak asrama dengan
secara sederhana seperti pemberian jatah
makan yang sama, pemberian reward serta
sanks yang adil juga untuk para siswa
yang melanggar peraturan, dengan
demikian sswadi asramaMuhammadiyah
Boading School tidak merasa ada
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diskriminasi, sehingga ha ini dapat
membentuk mentd antikorups dengan nilai
keedilan di ddamnya Keterbatasan fasllitas
serta ruang gerak yang ada diasrama
Muhammadiyah Boarding School juga
mengajarkan pada siswa untuk memiliki
sikap sederhana serta sdling peduli dengan
sesama.

Kemudian pembiasaan nilai-nilai
pendidikan antikorups lainnya seperti kerja
keras diwujudkan dengan memenunhi
kebutuhannya sendiri selain melatih
kemadirian jugamelatih jiwa kerja keras
dalam diri siswa di Muhammadiyah
Boarding School. Siswa juga dipupuk
untuk memiliki rasa keberanian dengan
mengikuti organisasi kesiswaan seperti
IPM, WH dan ekstrakulikuler lainnya.
Peneliti melihat sistem asrama di
Muhammadiyah Boarding School,
memberikan pengalaman hidup secara
langsung dalam mengimplmentasikan
nilai-nilai pendidikan antikorupsi secara
implisit dengan cara-carayang sederhana
sehingga mudah untuk diterimaoleh sswa.
Pengdaman hidup inilah yang menjadi titik
awal pendidikan antikorupsi melalui
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Di samping itu untuk membiasakan
nilai-nilai kesederhanaan terlihat dari
keterbatasan yang ada di asrama. Aula
juga memberikan pernyataan bahwa
kesederhanaan merupakan pembiasaan
yang sangat terasa ketika hidup di asrama,
tidak boleh membawa HP, MP3, MP4,
Laptop, TV jugatidak ada. Aturan yang
ketat di asrama membuat santri
membiasakan hidup sederhana, dari segi
makanan juga dibiasakan untuk tidak pilih-
pilih makanan, menerima yang telah
disediakan oleh pengasuh.

Pembiasaan kesederhanaan yang
diaplikasikan di asramaterlihat juga dari
had| observas yang dilakukan oleh pendliti
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ketika melihat para siswa sedang makan
siang dengan berbagi bersama 2-3 teman
dalam satu wadah yang sama. Sebagai
wujud nilai-nilai pendidikan antikorupsi
kesederhanaan yang dibiasakan padasswa
akan membentuk mental dan rasa
bersyukur atas apa yang telah dimiliki
sehingga dan menekan keinginan untuk
mengambil yang bukan menjadi milikinya
atau korups. Kesederhanaan meldui pors
makan juga melatih keadilan Sswa dengan
mengambil makanan sesuai dengan
porsinya, walaupun dalam satu wadah
disediakan untuk beberapa orang, hal ini
dibuktikan dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh pendliti. Sistem pendidikan
boarding school yang diterapkan di MBS,
memberikan kesempatan dan peluang besar
bagi pihak sekolah dan asrama untuk
membiasakan karakter bailk pada diri
sswa

Nilai pendidikan antikorups lainnya
yang dapat dilihat di asrama adalah kerja
keras dan keberanian. Kerja keras
diwujudkan dengan siswa berusaha untuk
memenuhi kebutuhannyasendiri dan kerja
bakti, untuk keberanian dilatih dengan
mengikuti organisas IPM sebagai wadah
untuk siswa bersosialisasi hal ini
disampaikan oleh Bapak Odjie Sarmoji.

Pembiasaan nilai-nilai pendidikan
antikorups seperti kerjakeras diwujudkan
dengan memenuhi kebutuhannya sendiri
sdan mdaih kemadirian jugameatih jiwa
kerja keras dalam diri siswa di
Muhammadiyah Boarding School. Siswva
jugadilatih untuk memiliki rasakeberanian
dengan mengikuti organisasi kesiswaan
seperti IPM.

Sementara itu Aula memberikan
pernyataan bahwa, nilai tanggung jawab
dilatih dengan pengel olaan uang saku, di
asrama santri diberikan kebebasan untuk
mengel ola kel ebihan uang saku masing-
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masing. Dengan demikian pembiasaan nila-
nila pendidikan antikorups bisadisnergikan
melalui pembiasaan karakter yang
dikembangkan oleh Muhammadiyah
Boarding School. Akan tetapi khusus untuk
pendidikan antikorupsi itu sendiri harus
didukung dengan proses penanaman
pengetahuan meldui pembelgaran. Secara
lebih lanjut dikemukakan oleh Bgpak Odjie
Darmoji selaku pembina asrama
pendidikan antikorupsi masih abstrak,
makauntuk membiasakannyamedui nila-
nila karakter yang dikembangkan di MBS,
pada dasarnya juga sama nilai-nilai
antikorups merupakan bagian dari nilai-
nila karakter, sehingga harus diperkuat
melaui aspek lain yaitu pembelgaran.

Sekolah dengan sistem asrama dapat
menjadi sarana secara nyata dan langsung
dalam memupuk karakter siswa, serta
membentuk generasi antikorupsi.
Pembentukan generad antikorups diawdli
dengan pemupukan karakter yang kuat
dalam diri siswa. Selanjutnya nilai
antikorups yang dapat terlihat di asrama
addah kepedulian. Aulasebagal SsvaSMP
Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta memberikan pernyataan
sebagal ujud kepedulian terhadap sesama
jikadari progam sekolah adaABAS (Ama
Bakti Santri).

Dipertegas oleh pendapat dari bapak
Odjie Samroji sebagal wujud kepedulian
terlihat ketika ada sesama teman yang
sakit saling merawat, serta jika adayang
mengalami kesulitan saling membantu.
Kehidupan di aramadimana 24 jam santri
bersama dengan karakter yang berbeda-
beda akan memupuk rasa kepedulian satu
samalain waaupun ini memerlukan waktu
untuk menumbuhkan rasa peduli.

Sembilan nilai pendidikan antikorups
mulai dari kejujuran, kedisiplinan,
kemandirian, tanggung jawab, kerjakeras,
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kepedulian, keberanian, kesederhanaan dan
keadilan dalam pengintegrasiannya tidak
bisa dipisahkan satu per satu, karenaakan
selalu berhubungan. Kelebihan
pengintegrasian dalam sekolah sistem
asrama adalah pendidikan 24 jam dan
terus menerus akan membuat nilai yang
digjarkan Iebih mudah untuk ditanamkan
padasiswa.

Secara khusus hambatan pembiasaan
nilai-nilai pendidikan antikorupd di asrama
SMP Muhammadiyah Boarding School
relatif sangat kecil jika dalam pembiasaan
itu memang sinergi dengan pendidikan
karakter, mungkin yang menjadi hambatan
adalah ketika harus memberikan label
bahwa yang dilakukan merupakan proses
pembiasaan dari pendidikan antikorupsi
karenasdamaini mash merupakan bagian
dari pendidikan karakter. Selanjutnya,
hambatan dapat dari pengasuh yang tidak
semuatinggd di asrama, sehinggamemiliki
kultur atau budaya yang berbeda. Akan
tetapi tetap diharapkan kedepannya dari
berbagai model pendidikan akan tercipta
generas penerus yang antikorups.

Ditinjau dari teori habitus Bourdie
bahwa habit merupakan struktur mental
atau kognitif yang berhubungan dengan
duniasosid seseorang ddam ranah kapita
tertentu, kehidupan sosial tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai agregat
perilaku individu (Jenkins, 2010: 106).
Perilaku siswa SMP Muhammadiyah
Boarding School Yogyakarta, terbentuk
dengan adanya dorongan kehidupan sosa
yang mendukung untuk mewujudkan skap
yang ingin dibentuk. Sebagal contoh Sswa
dibiasakan untuk bangun pukul 03.00
kemudian melakukan shalat tahgjud rutin
tidak bisaterbetuk meldui keinginan sisva
sebagai individu sgja, akan tetapi hal ini
juga merupakan budaya dari kehidupan
sosial yang ada di asrama. Kehidupan
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sodd akan menciptkan sebuah sstem yang
mengikat perilaku 9swvaddam membentuk
habit. Hal inilah yang mendorong siswa
untuk terbiasa melakukan semua kegiatan
di asrama dengan tertib, karena jika
merekatidak tertib akan menjadi berbeda
dari kehidupan sosd di asrama sertatidak
menjadi bagian dari lingkungan tersebut.
Kehidupan sosa di asrama yang
membentuk habit tertib, displin, mandini, jujur
sartatanggung jawab akan menjadi karakter
dari dswa Katannya dengan nila-nila
pendidikan antikorups kehidupan sosd ini
tdah membentu membentuk nila-nila tersebutt
dalam diri 9swva Sehingga dapat dikatakan
untuk membentuk sebush karakter baik harus
didukung dengan lingkungan kehidupan sosd
yang baik. Demikian jugauntuk membentuk
skap atau karakter antikorups maka
kehidupan sodd yang di biassken padadswa
juga harus mencerminkan hd yang sama
sebaga bentuk pembed garan secaraeksplist.
Inilah yang ddam terminologi Birdoue disgout
sebagal habitus dibentuk oleh pengdaman
dan penggaran yang ekailist (Jenkins, 2010:
109).
Pembiasaan Pendidikan Antikorupsi
dalam Kegiatan Ekstrakulikuler
Pembiasaan mengenai nilai-nilai
pendidikan antikorupsi yang dilakukan
SMP Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta, selain pembiasaan melaui
budaya sekolah dan kegiatan di asrama
juga melalui kegiatan ekstrakulikuler,
dihargpkan dengan kegiatan ekstrakulikuler
dapat memberikan pengalaman hidup
langsung pada siswa tentang nilai-nilai
antikorups. Mddui kegiatan ektrakulikuler
siswadilatih untuk megembangkan minat
dan bakat sswa, memupuk rasa tanggung
jawab, kedisiplinan, kemandirian,
keberanian, toleransi dan value-value
lainnyassbagal wujud nila-nilai pendidikan
antikorupsi. Proses pembiasaan melalui

ekstrakulikuler harus mendapatkan
pendampingan dari guru serta pengurus
lainnya, agar value yang ditanamkan dapat
tersampaikan dengan baik.

SMP Muhammadiyah Boarding
School memiliki banyak ektrakulikuler
dibagi menjadi dua kategori yaitu,
ekstrakulikuler wajib dan pilihan,
ekstrakulikuler untuk siswa SMP yang
wajib idah hizbul wathan atau kepanduan
serta tapak suci, ekstrakulikuler pilihan
seperti kaigrafi, potografi, PMR, tataboga
dan banyak tergantung minat para siswa,
hal ini disampaikan oleh Bapak Agus
Yulianto serta Bapak M. Fauzan Yaksya.

Aulajuga mengatakan bahwaada dua
ektrakulikuler wajib di SMP
Muhammadiyah Boarding School yaitu
HW dan Tapak Suci. Ektrakulikuler wajib
seperti Hizbul Wathan (HW) dalam proses
pel aksanaannya mengembangkan nilai-nila
untuk membentuk siswa menjadi pribadi
yang tangguh seperti Kkejujuran,
kemandirian, kerja keras, kesederhanaan,
tanggung jawab, kepedulian serta rasa
nasionalisme. Ektrakulikuler HW
dilaksanakan setiap hari rabu pukul 16.00-
17.00 WIB, ddam setigp memula kegiatan
HW dimulai dan diakhiri dengan apel
seperti kegiatan kepanduan pada
umumnya. Tujuan HW adalah untuk
memperkokoh takwa, membentuk akhlak
dan watak yang berdasarkan iman kepada
Allah SWT.

Bapak M. Fauzan Yaksya sebagai
pembina ekstrakulikuler memberikan
pemaparan bahwa ekstra Hizbul Wathan
dapat digunakan sebagal penanaman nilai-
nilai karakter yang didalamnya juga
termasuk nilai-nilal pendidikan antikorups
seperti kejujuran, kepemimpinan,
kedigplinan, kemandirian, kerjakeras sarta
memupuk rasa kepedulian para siswa
terhadap sesama.
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Nila kglujuran dalam ekstrakulikuler
Hizbul Wathan terlihat dari cara
pengelolaan organisasi oleh para dewan
kerabat. Dewan kerabat merupakan
kepengurusan yang dibentuk untuk melatih
kemandirian serta kepemimpinan siswa
melalui seleksi. Siswayang lolos seleks
menjadi dewan kerabat memiliki tugas dan
tanggung jawab untuk mengelola
kepengurusan Hizbul Wathan secara
menyeluruh, dewan kerabat dibekali
dengan kemampuan kepemimpinan,
pengetahuan kepanduan  atau
kepramukaan, pengetahuan teknologi dan
kemiliteran. Terkait dengan pembiasaan
nilai-nilai pendidikan antikorups dewan
kerabat disiapkan sebagai contoh
pembiasaan dan teladan memupuk nilai-
nilai kgujuran, kedisipinan, kemandirian,
kepemimpinan, serta kedisiplinan.
M .Fauzan Yaksajuga menyatakan bahwa,
kedisiplinan tercermin dari kegiatan yang
dilakukan sesuai dengan jadwal.

Nilai tanggung jawab sebagai bagian
dari pendidikan antikorups tercermin dari
adanya perd gpan-persigpan yang dilakukan
sebelum kegiatan dilaksanakan, mengikuiti
acara pembeka an merupakan wujud dari
tanggung jawab menyiapkan kegiatan.
Disamping itu kemandirian tercermin dari
para dewan kerabat yang membuat,
melaksanakan, serta mengevaluas sendiri
kegiatan HW, hal ini membantu kerja
pembina untuk memantau kegiatan serta
melatih dewan kerabat untuk dapat mandiri.

Kegiatan ekstrakulikuler dijadikan
sebagal tempat untuk berlatih mengelola
sebuah  organisasi khususnya
ekstrakulikuler HW dengan dewan
kerabatnya. Penanaman nilai-nilai
pendidikan antikorupsi seperti kejujuran
dibiasakan dengan kegiatan red dari proses
yang dilakukan oleh dewan kerabat dalam
mengelola keuangan. Dewan kerabat
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merupakan pengurus dari HW yang berasa
dari para siswaterpilin MBS, dijadikan
sebagai pengurus serta pengelola
organisas. Kedisiplinan tercermin dari
jadwal kegiatan yang tersusun dengan rapi
sertadijaankan sesua dengan aturan oleh
para anggota HW.

Sementara itu tanggung jawab
dibiasakan melalui kepercayaan yang
diberikan oleh pembina dalam
melaksanakan kegiatan yang telah
direncanakan. Rasa tanggung jawab yang
dimiliki oleh siswamerupakan ciri bahwa
mereka merupakan manusiayang beradab
(berbudaya). Siswa sebagai seorang
manusia memiliki rasa tanggung jawab
karenamenyadari adanya akibat baik dan
buruk dari perbuatannya. Pemupukan rasa
tanggung jawab melalui kegiatan
ekstrakulikuler diharapkan dapat
membentuk karakter-karakter antikorups
dalam diri siswadengan menjadi pribadi
yang bermoral.

Selanjutnyannilai-nilai kemandirian,
kerja keras, kesederhanaan dan peduli
sesama juga tercermin dari kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh para siswa.
Kegiatan ekstrakulikuler dapat dikatakan
sebaga wadah atau Smulas dari kehidupan
di masyarakat. Pengalaman yang diperoleh
oleh siswamelalui serangkaian kegiatan
ekdrakulikuler akan membentuk habit yang
menjadi karakter baik bagi siswa, hal ini
sesual dengan teori habitus Bourdie yang
menyatakan bahwa habitus dibentuk oleh
pengaaman dan penggaran yang eksplisit
(Jenkins, 2010:109). Sehingga pembiasaan
memberikan pengaruh yang luar biasapada
perkembangan karakter siswa melalui
pengd aman yang diperoleh secaramandiri.

SIIMPULAN
Strategi pengintegrasian pendidikan
antikorups meldui pembiasaan dilakukan
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melalui budaya sekolah, asrama serta
kegiatan ekstrakulikuler.

Pembiasaan nilai-nilai pendidikan
antikorupsi tidaklah mudah untuk itu
memerlukan kesungguhan serta dedikas
yang tinggi dari semua pihak untuk
mewujudkan karakter antikorups. Tujuan
dari pembiasaan nilai-nilai pendidikan
antikorupsi adalah membentuk mental
antikorups siswa dengan penanaman nila-
nilai kgujuran, kemandirian, kedisiplinan,
keadilan, keberanian, kemandirian,
kesederhanaan, kepedulian serta kredtifitas
siswa. pendidikan antikorupsi akan
melahirkan generas penerus bangsayang
tangguh dengan mental antikorups untuk
membangun peradaban bangsa.

SARAN

Bagi pihak sekolah untuk konsisten
dan berkdanjutan dalam menghabituasikan
nilai-nilai pendidikan antikorups seperti
kejujuran, larangan mencontek,
kedisiplinan, tanggung jawab, keberanian,
kesederhanaan dan lain-lain melalui
kegiatan intrakulikuler, ekstrakulikuler, serta
budaya sekolah.

Kedepannya dilakukan penelitian
serupa dengan mengambil sampel yang
lebih besar tidak hanya pada sekolah
dengan sstem boarding school namun juga
sekolah biasa pada umumnya, sehingga
mempermudah dalam generdisas strateg
pengintegrasian pendidikan antikorups.
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